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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) play a strategic role in supporting
Indonesia’s economy through their contribution to employment creation and economic activities.
However, MSMEs still face various challenges, such as low utilization of digital technology,
limited financial management capabilities, and inadequate adaptation to business competition,
which may hinder the improvement of MSME performance. This study aims to analyze the effect
of entrepreneurial orientation, financial literacy, and digital literacy on MSME performance in
Bekasi City. This study employed a quantitative approach using a survey method involving 100
MSME owners in Bekasi City. The samples were selected using purposive sampling and
convenience sampling techniques. Data were analyzed using multiple linear regression with the
assistance of SPSS 27 software. The results indicate that entrepreneurial orientation and digital
literacy do not have a significant effect on MSME performance, while financial literacy has a
positive and significant effect on MSME performance. Simultaneous testing shows that
entrepreneurial orientation, financial literacy, and digital literacy have a significant effect on
MSME performance. The findings indicate that financial literacy is an important factor in
supporting MSME performance improvement through the ability of business owners to manage
financial resources effectively.

Keywords: Digital Literacy; Entrepreneurial Orientation; Financial Literacy; MSME
Performance

Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
mendukung perekonomian Indonesia melalui kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja
dan aktivitas ekonomi. Namun, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
rendahnya pemanfaatan teknologi digital, keterbatasan pengelolaan keuangan, serta rendahnya
kemampuan adaptasi terhadap persaingan usaha yang dapat menghambat peningkatan kinerja
UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan, literasi
keuangan, dan literasi digital terhadap kinerja UMKM di Kota Bekasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 pelaku UMKM di Kota
Bekasi. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dan
convenience sampling. Data penelitian dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan perangkat lunak SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan
dan literasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, sedangkan literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Pengujian secara
simultan menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan, literasi keuangan, dan literasi digital
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan kinerja UMKM melalui
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara efektif.

Kata kunci: Kinerja UMKM; Literasi Digital; Literasi Keuangan; Orientasi Kewirausahaan
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
mendukung perekonomian Indonesia melalui kontribusinya terhadap penciptaan lapangan
kerja dan aktivitas ekonomi. Jumlah UMKM yang mencapai lebih dari 64 juta unit usaha
serta kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar 61,07%
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki posisi penting dalam menjaga keberlanjutan
perekonomian Indonesia (Sidauruk, 2025).

Di tengah kontribusinya yang strategis terhadap perekonomian, UMKM masih
menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan usaha, terutama berkaitan dengan
pemanfaatan teknologi digital, pengelolaan keuangan, dan perluasan pasar. Sekitar 35%
UMKM di Indonesia belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam kegiatan
usaha. Lebih dari 50% UMKM masih memasarkan produknya pada lingkup kecamatan, RW,
dan RT, sedangkan 74% UMKM belum menyusun laporan keuangan yang memadai.
Keterbatasan tersebut dapat memengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam mengambil
keputusan, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing usaha (Achmad,
2025; Lestarini, 2025; Zuhdi, 2025).

Permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM berkaitan dengan keterbatasan dalam
mengelola sumber daya usaha yang dimiliki. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
kemampuan internal, seperti orientasi kewirausahaan, literasi keuangan, dan literasi digital,
dalam mendukung peningkatan kinerja UMKM (Wediawati et al., 2025).

Orientasi kewirausahaan membantu pelaku usaha dalam mengenali peluang,
menciptakan inovasi, serta merespons perubahan pasar secara proaktif. Penelitian yang
dilakukan oleh Bekata & Kero (2025), Pulu et al. (2025), Suder et al. (2025), dan Fitriani &
Andriana (2024), menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja
UMKM. Temuan berbeda ditunjukkan oleh Handoyono et al. (2024) dan Wijaya & Widjaja
(2023) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja
UMKM.

Literasi keuangan mendukung kemampuan pelaku usaha dalam mengelola arus kas,
menyusun perencanaan keuangan, dan mengambil keputusan bisnis secara tepat. Hasil
penelitian Mayndarto et al. (2026), Abdallah et al. (2025), Demetrius & Yusbardini (2025),
dan Lusiana et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
kinerja. UMKM. Sebaliknya, Rani & Desiyanti (2024) dan Anggriani et al. (2023)
menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Literasi digital memungkinkan pelaku usaha memanfaatkan teknologi digital untuk
memperoleh dan mengelola informasi yang mendukung aktivitas usaha serta pengambilan
keputusan. Bukti empiris dari Angkhasakulkiat et al. (2025), Kusumawati & Astuti (2025),
Utami & Suwena (2025), dan Nurdyanto et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi digital
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Hasil yang berbeda diperoleh dalam penelitian
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Apriliza et al. (2025) dan Suprayitno et al. (2025) yang menunjukkan bahwa literasi digital
tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Peningkatan jumlah UMKM belum menjamin peningkatan kinerja usaha apabila tidak
didukung kemampuan internal yang memadai. Keterbatasan inovasi, pengelolaan keuangan,
dan pemanfaatan teknologi menjadi alasan pentingnya menguji pengaruh orientasi
kewirausahaan, literasi keuangan, dan literasi digital terhadap kinerja UMKM.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
orientasi kewirausahaan, literasi keuangan, dan literasi digital terhadap kinerja UMKM di
Kota Bekasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menjelaskan
peran kemampuan pelaku usaha terhadap kinerja UMKM serta memberikan informasi
mengenai aspek yang perlu diperkuat dalam pengelolaan usaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori
untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan, literasi keuangan, dan literasi digital
terhadap kinerja UMKM di Kota Bekasi. Penelitian ini menerapkan desain cross-sectional
karena pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu (Saunders et al., 2023).

Populasi penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota Bekasi yang bergerak pada
bidang kuliner, fashion, kerajinan tangan dan rumah tangga, perdagangan, serta jasa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling melalui purposive sampling
dan convenience sampling. Responden dipilih berdasarkan kriteria sebagai pemilik UMKM,
usaha masih aktif, dan telah beroperasi minimal satu tahun. Jumlah sampel ditetapkan
sebanyak 100 responden berdasarkan pedoman Rule of Thumb, dengan hasil perhitungan
awal sebanyak 96 sampel (16 x 6) yang kemudian dibulatkan (Hair et al., 2019; Saunders et
al., 2023).

Data penelitian bersumber dari data primer. Data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner secara online dan offline kepada pelaku UMKM di Kota Bekasi. Instrumen
penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dan diukur menggunakan
skala Likert lima poin (Aityan, 2022; Saunders et al., 2023; Widodo, 2021).

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala Referensi

Orientasi Kewirausahaan (X1) Inovatif (X1.1) Likert 1-5  Lumpkin &
Proaktif (X1.2) Pidduck
Pengambilan Risiko (X1.3) (2021:49)
Agresivitas Kompetitif (X1.4)

Literasi Keuangan (X2) Pengetahuan Keuangan (X2.1) Likert1-5  (Assanniyah &
Perilaku Keuangan (X2.2) Setyorini,
Sikap Keuangan (X2.3) 2024; Astini et
Keterampilan Keuangan (X2.4) al., 2024)

Literasi Digital (X3) Internet Searching (X3.1) Likert1-5  (Kartika &
Hypertextual Navigation (X3.2) Ratnamiasih,
Content Evaluation (X3.3) 2023)

Knowledge Assembly (X3.4)
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Kinerja UMKM (Y) Pertumbuhan Penjualan (Y1.1) Likert 1-5  (Kartika &
Pertumbuhan Tenaga Kerja (Y1.2) Ratnamiasih,
Pertumbuhan Pasar (Y1.3) 2023)

Pertumbuhan Laba (Y1.4)

Sumber: Data Diolah (2026)

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. Pengujian yang
dilakukan meliputi uji instrumen (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, pengujian
hipotesis (uji t dan uji F), serta koefisien determinasi (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden

Dari 100 responden, sebanyak 53 orang (53%) berjenis kelamin perempuan dan 47
orang (47%) laki-laki, menunjukkan komposisi gender yang relatif seimbang. Berdasarkan
usia, responden didominasi oleh kelompok usia lebih dari 40 tahun sebanyak 38 orang (38%).
Tingkat pendidikan terbanyak adalah lulusan SMA/SMK sebanyak 45 orang (45%).
Berdasarkan bidang usaha, mayoritas responden bergerak pada sektor kuliner sebanyak 47
orang (47%). Sebagian besar responden telah menjalankan usaha selama 4-6 tahun sebanyak
33 orang (33%), memiliki jumlah karyawan 1-5 orang sebanyak 92 orang (92%), serta omzet
tahunan kurang dari atau sama dengan Rp2 miliar sebanyak 95 orang (95%). Karakteristik
tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh UMKM berskala kecil
dengan tenaga kerja terbatas.

Uji Insrumen
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Jumlah Item Rentang r hitung
Orientasi Kewirausahaan (X1) 4 0,480-0,826
Literasi Keuangan (X2) 4 0,862-0,920
Literasi Digital (X3) 4 0,780-0,929
Kinerja UMKM (Y) 4 0,733-0,828

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 27 (2026)
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memenuhi Kriteria
validitas dengan nilai r hitung > r tabel (0,361). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen

penelitian telah mampu menggambarkan indikator dari masing-masing variabel yang diuiji.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Orientasi Kewirausahaan (X1) 0,721
Literasi Keuangan (X2) 0,904
Literasi Digital (X3) 0,891
Kineja UMKM (Y) 0,796

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 27 (2026)

Nilai Cronbach’s Alpha yang melampaui batas 0,70 menunjukkan bahwa item
pernyataan dalam instrumen memiliki keterkaitan yang konsisten dalam mengukur setiap
variabel. Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap indikator dalam instrumen saling
mendukung dalam menggambarkan konstruk penelitian.
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Uji Asumsi Klasik
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas melalui Kolmogorov-Smirnov

Model Asymp. Sig. (2-tailed)

Regresi 0,052

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 27 (2026)

Nilai signifikansi sebesar 0,052 menunjukkan bahwa residual model regresi memenuhi
kriteria distribusi normal karena berada di atas batas 0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance  VIF
Orientasi Kewirausahaan (X1) 0,671 1,490
Literasi Keuangan (X2) 0,699 1,431
Literasi Digital (X3) 0,803 1,246

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 27 (2026)

Hasil pengujian menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF
< 10. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami permasalahan
multikolinearitas antarvariabel independen.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas melalui Glejser

Variabel Sig.
Orientasi Kewirausahaan (X1) 0,083
Literasi Keuangan (X2) 0,654
Literasi Digital (X3) 0,483

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 27 (2026)
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi seluruh variabel
berada di atas 0,05. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa varians residual dalam model
regresi bersifat konstan, sehingga model tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi (B)
Konstanta -2,195
Orientasi Kewirausahaan (X1) 0,237
Literasi Keuangan (X2) 0,679
Literasi Digital (X3) 0,079

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 27 (2026)

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan,
literasi keuangan, dan literasi digital memiliki arah hubungan positif terhadap kinerja
UMKM. Literasi keuangan memiliki koefisien regresi paling besar dibandingkan variabel
lainnya, yaitu sebesar 0,679.

Uji Hipotesis
Tabel 8. Hasil Uji t
Variabel Sig.  Keterangan
Orientasi Kewirausahaan (X1) 0,222 H1 Ditolak
Literasi Keuangan (X2) 0,001 H2 Diterima
Literasi Digital (X3) 0,467 H3 Ditolak

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 27 (2026)
Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki arah hubungan positif terhadap kinerja UMKM. Pengujian lebih lanjut melalui uji
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t dengan tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan (0,222 >
0,05) dan literasi digital (0,467 > 0,05) belum berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Literasi keuangan (0,001 < 0,05) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM.
Tabel 9. Hasil Uji F

Model Sig. Keterangan

Regresi < 0,001 H4 Diterima

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 27 (2026)

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), sehingga model
regresi dinyatakan layak digunakan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan, literasi keuangan, dan literasi digital secara simultan memiliki pengaruh
terhadap kinerja UMKM.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R Square Adjusted R Square
Regresi 0,229 0,205
Sumber: Data Diolah dengan SPSS 27 (2026)

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,205 mengindikasikan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan menjelaskan perubahan kinerja UMKM sebesar 20,5% melalui
orientasi kewirausahaan, literasi keuangan, dan literasi digital. Proporsi lainnya sebesar
79,5% berasal dari variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM

Hasil pengujian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki nilai
signifikansi 0,222 (>0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja UMKM ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelaku UMKM di Kota Bekasi telah memiliki upaya untuk mencari peluang dan
mengembangkan usaha, tetapi hal tersebut belum secara langsung berdampak pada
peningkatan kinerja usaha. Kondisi ini dapat terjadi karena sebagian besar UMKM masih
menjalankan usaha dalam skala terbatas, sehingga ide baru atau strategi yang diterapkan
belum selalu menghasilkan perubahan yang terlihat pada penjualan, keuntungan, maupun
perkembangan usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Handoyono et al. (2024) dan
Wijaya & Widjaja (2023) yang menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki nilai signifikansi
0,001 (<0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap kinerja UMKM diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pelaku
UMKM di Kota Bekasi dalam mengelola keuangan usaha menjadi aspek yang berperan
dalam menjaga kinerja usaha. Pelaku usaha yang mampu memahami kondisi keuangan,
mengatur penggunaan dana, dan menentukan keputusan keuangan secara tepat cenderung
lebih mampu mempertahankan kestabilan usaha di tengah perubahan kondisi bisnis. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Mayndarto et al. (2026), Abdallah et al. (2025), Demetrius &
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Yusbardini (2025), dan Lusiana et al. (2025) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kinerja UMKM

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki nilai signifikansi 0,467
(>0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap
kinerja UMKM ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Kota Bekasi telah
memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi digital, tetapi kemampuan tersebut
belum sepenuhnya diterapkan sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha.
Pemanfaatan teknologi digital yang dilakukan masih cenderung mendukung aktivitas
operasional sehari-hari, belum sampai pada tahap menghasilkan perubahan nyata terhadap
kinerja usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Apriliza et al. (2025) dan Suprayitno et
al. (2025) yang menunjukkan bahwa literasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Literasi Keuangan, dan Literasi Digital Terhadap
Kinerja UMKM

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), sehingga orientasi
kewirausahaan, literasi keuangan, dan literasi digital secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja UMKM di Kota Bekasi tidak
terbentuk dari satu kemampuan usaha saja, melainkan melalui kombinasi kemampuan dalam
menciptakan peluang, mengelola sumber daya keuangan, dan memanfaatkan informasi
digital. Hasil tersebut diperkuat dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,205 yang
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 20,5% variasi kinerja
UMKM, sedangkan 79,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal usaha memiliki peran dalam
menjelaskan kinerja UMKM di Kota Bekasi. Literasi keuangan terbukti menjadi aspek yang
berperan dalam mendukung kinerja UMKM, sedangkan orientasi kewirausahaan dan literasi
digital belum menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. Secara simultan, ketiga
variabel tersebut mampu menjelaskan kinerja UMKM, sehingga menunjukkan bahwa
perkembangan usaha dipengaruhi oleh kombinasi beberapa kemampuan yang dimiliki pelaku
usaha.

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan memperlihatkan bahwa
kemampuan mengelola keuangan menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung
keberlangsungan usaha UMKM. Temuan ini dapat menjadi pertimbangan bagi pelaku
UMKM dan pemangku kepentingan dalam menentukan aspek kemampuan usaha yang perlu
diperkuat untuk meningkatkan kinerja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah penelitian yang hanya
melibatkan UMKM di Kota Bekasi serta penggunaan pendekatan cross-sectional yang
menggambarkan kondisi responden pada satu periode waktu. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas cakupan wilayah, menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kinerja
UMKM, serta menggunakan pendekatan longitudinal untuk melihat perubahan kinerja usaha
dari waktu ke waktu.
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